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A. Pendahuluan dan Prinsip Ekonomi dalam Islam
· Allah telah menjamin rizki dari semua makhluk yang telah diatur sejak sebelum semua makhluk diciptakan, sepertihalnya telah ditentukannya umur dan ajal manusia. Makhluk yang telah mencapai ajalnya berarti jatah rizki yang sudah ditentukan Allah juga sudah habis untuknya.
· Meskipun rizki sudah diatur oleh Allah, akan tetapi manusia lah yang mengupayakan dengan keinginan dan kemampuan yang dimilikinya. Hal ini berarti meskipun apa yang diupayakan manusia itu halal maupun haram, maka itu merupakan rizki baginya. Allah tidak menghukum seseorang atas rizki yang didapatkan meskipun itu haram, akan tetapi menghukumnya karena keinginan dan tindakannya yang tidak sesuai dengan syariat dan ketentuan Allah.
· Syari’at Islam tidak hanya mengatur hubungan keimanan dan peribadatan seorang hamba dengan Allah saja, akan tetapi juga mengatur hubungan hamba dengan sesamanya termasuk interaksi ekonomi dalam rangka pemenuhan kebutuhan dasar dan kebutuhan tambahan manusia. Berikut prinsip ekonomi yang ditetapkan Allah baik dalam al Qur’an maupun al Hadits Rassulullah SAW :
1. Allah menyediakan alam dan seisinya untuk kemaslahatan umat manusia, sehingga manusia memiliki kewenangan yang besar untuk memanfaatkan dan mengelola alam ini dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Sehingga apa yang tidak dijumpai ketentuan dan aturannya dalam syari’at Islam maka dikategorikan halal dan boleh dikerjakan.
2. Pemenuhan kebutuhan pribadi atau kelompok, tidak boleh mengorbankan kepentingan yang lebih banyak dan kemaslahatan umum.
3. Kebebasan dalam berkegiatan ekonomi dan memanfaatkan alam dibatasi ketentuan Allah baik objek maupun cara pemanfaatannya.
4. Tukar menukar manfaat antar individu harus didasarkan pada akad yang jelas dan diridhai oleh kedua belah pihak serta tidak melanggarkan batasan halal haram yang sudah ditetapkan oleh agama.

B. Beberapa Persoalan Ekonomi dalam Pandangan Islam
· Bank merupakan lembaga keuangan yang bergerak dalam mengumpulkan dana masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk modal usaha atau pendanaan atas kebutuhan konsumtif masyarakat. Tidak bisa dipungkiri bahwa keberadaan bank saat ini sangatlah penting bukan hanya dalam aspek permodalan, juga untuk mempermudah transaksi pemenuhan masyarakat modern. Berdasarkan cita-cita yang mulia inilah, sebenarnya Islam tidak melarang keberadaan lembaga perbankkan, karena sangat besar manfaatnya bagi kehidupan perekonomian masyarakat. Akan tetapi satu hal yang perlu dicermati, yaitu prinsip bunga yang harus dibedakan dari keuntungan usaha ekonomi. Seharusnya keuntungan juga mengandung unsur resiko kerugian, apabila keuntungan dari modal yang ditanam tidak menerima resiko kerugian maka disinilah sebab diharamkannya praktek riba dalam transaksi perbankkan. Dalam Islam uang (harta) tidak boleh berkembang tanpa adanya usaha dan transaksi perdagangan.
· Valas adalah jual beli mata uang asing dalam rangka memperoleh keuntungan dari fluktuasi nilai mata uang dari waktu ke waktu. Sejatinya pembelian mata uang asing merupakan salah satu bentuk infestasi barang dalam rangka untuk memperoleh keuntungan dari kenaikan nilai objek infestasi. Apabila objek infestasi adalah barang maka tidak diperselisihkan kehalalannya, akan tetapi bila yang dijadikan objek infestasi adalah uang, maka banyak yang menyamakannya dengan uang yang berbunga uang disebabkan selisih tempo dan waktu. Akan tetapi melihat adanya perubahan nilai mata uang yang naik dan turun, maka uang disini lebih serupa dengan barang daripada uang, karena seseorang yang membeli mata uang asing bisa jadi mengalami kerugian selain pada umumnya dia juga memperoleh keuntungan.
· Bursa efek adalah pasar jual beli efek atau modal dari sebuah perusahaan. Perusahaan besar akan membuka kesempatan kepada masyarakat luas untuk menanamkan modal pada perusahaan tersebut dengan menjual lembar-lembar sahamnya pada pasar modal. Keuntungan yang didapatkan oleh pembeli saham adalah perkembangan perusahaan penjual saham yang berpengaruh pada nilai harga saham itu sendiri. Memang yang terlihat yaitu keuntungan pembeli saham tergantung pada naiknya nilai saham yang dia beli dari perusahaan yang mengedarkan saham. Sebenarkan hukum bursa efek hampir sama dengan valas, karena perbedaan yang signifikan hanya terletak dari sumber pengedar uang valas dan efek. Bila valas dikeluarkan oleh sebuah Negara dan naik turunnya nilai valas tergantung perkembangan perekonomian Negara, sedangkan efek nilainya dipengaruhi perkembangan keuntungan perusahaan yang mengedarkannya.


C. Bekerja sebagai kewajiban dan beribadah, akhlaq bekerja dalam Islam.
· Dalam syari’at Islam terdapat kaidah bahwa hukum atas sebuah sarana mengikuti hukum dari tujuan akhirnya. Bila tujuan akhir yang diperintahkan dalam Islam yaitu mengkonsumsi makanan yang halal dan kewajiban memenuhi kebutuhan diri dan mereka yang berada dibawah tanggungjawab kita, maka usaha untuk memperoleh kebutuhan yang halal dan nafkah untuk keluarga maka menjadi wajib pula hukumnya. Demikian juga bila kebutuhan penting dan mendasar sudah terpenuhi, kemudian seseorang ingin melaksanakan ibadah sunnah lain, maka bekerja dan berusaha untuk meraihnya hukumnya juga sunnah.
· Akhlak harus menghiasi segala aktifitas kita, termasuk dalam berinteraksi ekonomi dan berkerja. Diantara bentuk-bentuk akhlak ada yang bersifat wajib dan adapula yang merupakan perkara sunah yang dianjurkan. Diantara akhlak yang wajib diperhatikan dalam bekerja yaitu:
1. Kejujuran dalam ucapan dan perbuatan.
2. Amanah dan menghargai kepercayaan yang diberikan oleh orang lain untuk ditunaikan dengan sebaik-baiknya.
3. Tidak menghalalkan segala cara untuk meraih keuntungan.
4. Mengedepankan kasih sayang dan kebaikan daripada sekedar menuntut hak yang harus didapatkan.
5. [bookmark: _GoBack]Mengerjakan pekerjaan dengan totalitas dan mencurahkan segala terbaik yang kita mampu dan miliki.
